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ABSTRAK
Budaya organiasi merupakan peristiwa yang bersifat abstrak namun meyakini bahwa pengaruh
budaya organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap efektifitas organisasi. Saat ini Dinas
Sosial Provinsi Riau sudah menerapkan sistem E-Office untuk mendukung tercapainya tujuan
organisasi dengan lebih cepat, efektif dan efisien. Namun selama selama penerapannya E-Office
belum sepenuhnya diterima secara aktif oleh pegawai, pengenalan dan pelatihan juga kurang efektif,
informasi yang dibutuhkan dengan informasi yang diterima mempengaruhi kinerja sistem E-Office
sehingga kecenderungan pegawai tidak paham dalam pengoperasian sistem secara keseluruhan.
untuk menentukan budaya dominan menggunakan OCAI dengan instrumen CFV menggunakan
Microsoft Excel dengan hasil menunjukan bahwa budaya saat ini adalah Adhocracy dengan nilai
2.59 sedangkan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas menggunakan
SEM-PLS dalam menentukan uji reliabilitas dan validitas instrument, hasil menunjukan budaya
organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas E-Office dengan hasil
nilai koefisien jalur sebesar 0,276 dengan uji t statistik yang diperoleh sebesar 3,353 nilai t tabel
lebih besar dari 1,96. Hal ini berarti pada budaya saat ini Dinas Sosial Provinsi Riau adalah
organisasi yang dinamis dan kreatif. Setiap pegawai berani untuk mengambil resiko, dan kepala
dinas dianggap sebagai motivator dan contoh dalam pengambilan resiko.
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Delone and Mclean, Efektivitas, OCAI, SEM-PLS
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ABSTRACT
Organizational culture is an abstract event but believes that the influence of organizational culture
has a major influence on organizational effectiveness. Currently the Riau Province Social Service
has implemented an E-Office system to support the achievement of organizational goals more
quickly, effectively and efficiently. However, during its implementation, the E-Office has not been
fully accepted by employees, the introduction and training are also less effective, the information
required by the information received affects the performance of the E-Office system so that the
tendency of employees to not understand the operation of the system as a whole. To determine the
dominant culture using OCAI with CFV instruments using Microsoft Excel, the results show that the
current culture is Adhocracy with a value of 2.59, while to determine the influence of organizational
culture on the effectiveness of using SEM-PLS in determining the reliability and validity of the
instrument, the results show that organizational culture has an influence. positive and significant to
the effectiveness of E-Office with the result of the path coefficient value of 0.276 with the statistical t
test obtained by 3.353, the value of t table is greater than 1.96. This means that in today’s culture
the Riau Province Social Service is a dynamic and creative organization. Every employee has the
courage to take risks, and the head of the department is seen as a motivator and an example in
taking risks.
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Setiap organisasi memiliki budayanya masing-masing. Budaya yang dim-
iliki suatu organisasi yang bergerak di suatu bidang tidak sama dengan organi-
sasi lain yang bergerak di bidang yang sama, atau bahkan dengan organisasi yang
bergerak di bidang yang berbeda (Trinaningsih, 2007). Budaya organisasi adalah
kebiasaan yang terus berulang-ulang dan menjadi nilai (value) dan gaya hidup
oleh sekelompok individu dalam organisasi yang diikuti oleh individu berikutnya
(Wahyuningsih dkk., 2018). Dapat pula dikatakan bahwa budaya organisasi adalah
norma-norma yang telah disepakati untuk menuntun perilaku individu dalam orga-
nisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi berkaitan erat dengan keberhasilan orga-
nisasi (Kusumawardani, 2018). Kemampuan suatu organisasi dalam menerapkan
nilai-nilai budaya organisasinya dapat mendukung organisasi tersebut tumbuh dan
berkembang secara berkelanjutan (Putra, 2017).
Budaya organisasi tercipta untuk menjalankan proses organisasi perusahaan
dan hal itu terhubung dengan persaingan agar dapat mempertahankan kelangsungan
organisasi itu sendiri (Clinton, 2018). Dalam usaha mempertahankan kelangsun-
gan organisasi, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menerapkan sistem
informasi. Sistem informasi berpengaruh langsung kepada organisasi dalam menya-
jikan informasi dalam lingkup yang luas (Kodarisman dan Nugroho, 2013), Budaya
organisasi juga menunjukkan hubungan positif antara teknologi informasi, sistem
informasi dan kinerja manajerial, beberapa hal yang dipengaruhi oleh sistem infor-
masi adalah layanan pelanggan dan juga berpengaruh pada keunggulan kompetitif.
(Laksamana, 2002).
Menurut (Widowati dan Achjari, 2004) dikutip dari (Seddon, Graeser, dan
Willcocks, 2002), efektivitas sistem informasi adalah penilaian nilai yang dibuat
berdasarkan sudut pandang pemangku kepentingan, mengenai manfaat bersih yang
diperoleh dengan menggunakan sistem informasi. Dalam hasil penelitian mere-
ka, mereka juga mengungkapkan bahwa istilah lain yang memiliki arti yang sama
adalah ”Information System Success” yang digunakan oleh (DeLone dan McLean,
1992). Sedangkan dalam konteks di mana pemangku kepentingan terbatas pada
pemilik atau manajer senior suatu organisasi, beberapa peneliti menggunakan isti-
lah ”mengevaluasi investasi Teknologi Informasi (TI)” (R. Farbey, 1993), ”evaluasi
TI” (Graeser, Pisanias, dan Willcocks, 1998), ”evaluasi IS” (B. Farbey, Land, dan
Targett, 1999), dan ”IS efektivitas”, yang semuanya mengandung makna yang sama.
Dinas Sosial Provinsi Riau merupakan unsur pelaksana Pemerintah daerah
dibidang sosial yang dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan dan bertang-
gung jawab kepada Gubernur melalui sekretaris daerah. Dinas Sosial Provinsi Riau
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas umum Pemerintahan dan pemba-
ngunan dibidang kesejahteraan sosial. Pembentukan dan susunan Perangkat Dae-
rah Provinsi Riau Perda Nomor 4 Tahun 2016 Dinas Sosial, Tipe A, menyeleng-
garakan urusan pemerintahan bidang sosial dan Pergub Riau Nomor 70 Tahun 2016
tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas
Sosial Provinsi Riau. Sebagai instansi yang berada di bawah naungan aparatur pe-
merintahan yang memiliki tugas dan fungsi dalam pelaksanaan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah bidang kesejateraan sosial serta dapat ditugaskan un-
tuk melaksanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemerintah
kepada Gubernur selaku Wakil Pemerintah dalam rangka dekonsentrasi.
Dalam menjalankan tugasnya Dinas Sosial Provinsi Riau telah menerap-
kan sistem informasi untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi dengan lebih
cepat, efektif dan efesien. Penerapan teknologi informasi dalam sistem pemerin-
tahan merupakan upaya yang perlu didukung oleh perubahan pola pikir pegawai.
Perubahan pola pikir serta pola laku kerja tersebut tentu bukan pekerjaan yang mu-
dah di tengah sistem kerja yang menggunakan cara manual. Kesesuian antara buda-
ya teknologi dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh anggota organisasi akan menim-
bulkan kepuasan kerja, sehingga mendorong individu untuk bertahan pada satu pe-
rusahaan dan berkarir dalam jangka panjang. Oleh karena itu, manajemen yang baik
dan strategi dalam membangun budaya kerja baru perlu dilakukan secara bertahap.
Sistem informasi yang telah di terapkan di Dinas Sosial Provinsi Riau adalah
E-Office merupakan sistem informasi surat menyurat secara elektronik memiliki
beberapa manfaat, antara lain mempercepat proses surat-menyurat, penomoran dan
penanggalan surat yang up to date, kebutuhan kertas akan berkurang memperke-
cil terjadinya pemalsuan surat dinas, menyimpan surat yang telah diterima maupun
dikirim oleh seluruh pengguna dalam format elektronis sehingga pengguna dapat
mengakses surat tersebut kapan pun dan dimana pun dengan mudah, menyimpan
historis dan log setiap pembuatan dan disposisi surat sehingga kegiatan pembu-
atan surat terekam dengan baik, dengan penggunaan sistem yang sama, dalam suatu
instansi bisnis proses pembuatan surat dapat diseragamkan. E-Office diharapkan
dapat menggantikan sistem kerja manual yang memperlambat proses administrasi
surat menyurat, penggunanan E-Office tentunya dapat menjadi alat bantu dalam
pengelolaan, mempermudah, serta mempercepat pekerjaannya agar terbentuknya
efisiensi, efektif dan ekonomis dalam organisasi. Layanan yang terdapat pada sis-
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tem informasi E-Office terdiri dari e-Surat, e-SPT, e-Cuti, e-Absen, e-Izin dan e-
Agenda.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 29 November
2019 dengan Kasubag kepegawaian, Admin bagian IT, dan pengguna E-Office se-
lama penerapannya di Dinas Sosial Provinsi Riau menimbulkan beberapa dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positif dari penerapan E-Office adalah
pelayanan administrasi surat menyurat menjadi lebih terpadu dan teritegrasi. Selain
itu ketidaksesuaian pengimplementasian penerapan sistem ini justru menimbulkan
beberapa kendala yang di alami penggunanya.
E-Office belum sepenuhnya diterima secara aktif oleh pegawai, khususnya
pegawai yang jatah bekerjanya sudah lama. Bagi pegawai lama penyebab utamanya
adalah perubahan status mereka yang sudah terbiasa melakukan perkerjaan secara
manual. Secara otomatis juga membuat perubahan pada lingkungan bekerjanya.
Perubahan itu juga didukung oleh tingkat kebutuhan pegawai lama dalam penye-
suian sistem yang masih kurang memahami secara maksimal terhadap kebutuhan
dan maanfaat E-Office sehingga pegawai lebih cenderung menggunakan sistem se-
cara manual dalam pekerjaannya.
Dari proses pengenalan dan pelatihan E-Office kepada pengelolan pegawai
juga kurang efektif. Tidak adanya buku panduan dan tidak ada pelatihan yang
khusus secara berkala kepada pegawai juga keterbatasan keahlian, Selain itu ku-
rangnya koordinasi dari pimpinan dan lemahnya pengaturan dalam menggunakan
E-Office ditunjukkan dengan tidak adanya tindakan tegas dari pimpinan kepada pe-
gawai ketika terjadi kesalahan dalam penerapannya Informasi yang dibutuhkan de-
ngan informasi yang diterima mempengaruhi kinerja dari sistem e-office tersebut
sehingga kecenderungan pegawai tidak paham dalam pengoperasian sistem secara
keseluruhan.
Sistem e office tidak berjalan otomatis, harus ada kendali oleh operator yang
menyebabkan sistem berjalan sesuai dengan jam operasional kantor. sehingga jika
pegawai yang mengisi agenda harian dengan capaian minimal tiga agenda, ma-
ka pegawai dibatasi oleh waktu kerja dari pada sistem. Jika tidak operator harus
melakukan lembur diluar jam kerja. Melihat keterbatasan tersebut, ada beberapa pe-
gawai yang sudah berumur kesulitan dalam mengisi agendanya. Masalah ini dapat
dilihat dari kecepatan akses E-Office yang belum optimal, kecenderungan pegawai
kesulitan dalam menyelesaikan tugas hariannya.
Saat pengawai membuat surat perintah tugas (SPT) pada menu spt di sistem
E-Office harus mengisi data berulang kali. ketika pegawai sudah login ke sistem
sering terjadi server down karena banyak pegawai yang juga mengaksesnya dalam
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waktu bersamaan, pengisian data yang berulang kali dan jaringan yang erorr juga
penumpukan data membuat down server, kondisi ini menyebabkan kepuasaan pe-
gawai terhadap keefektivan sistem E-Office tidak sesuai harapan atau target yang
diinginkan. Sehingga kecenderungan pegawai lama dalam mendapat surat yang
dibutuhkan, dari permasalahan di atas dapat disimpulkan budaya organisasi saat i-
ni adalah budaya adhocracy dimana budaya ini lebih menekan kepada pengelolaan
pegawai dan bagaimana pemimpin sebagai inovator dalam pengambilan resiko di-
dalam sebuah organisasi.
Beberapa fakta yang telah dikemukakan di atas tentu saja dapat mempen-
garuhi efektivitas penerapan E-Office di Dinas Sosial Provinsi Riau. semakin tinggi
kualitas sistem maka semakin optimal sistem itu digunakan karena puasnya peng-
guna. Semakin baik kualitas informasi maka semakin meningkat kepuasan peng-
guna akan penggunaan sistem untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya. Salah satu
cara untuk mengetahui keefektivan penggunaan E-Office adalah dengan melakukan
penelitian model Delone and Mclean. Delone dan Mclean merupakan model untuk
mengukur keefektivan penerapan sistem informasi berdasarkan enam pengukuran,
yaitu system quality, information quality, service quality, use,user satisfaction,
dan net benefit.
Penelitian ini juga menggunakan metode OCAI untuk menganalisa buda-
ya yang ada di Dinas Sosial Provinsi Riau. OCAI merupakan instrument budaya
organisasi saat ini dan yang diharapkan dikembangkan oleh Cameron dan Quinn
(K. Cameron dan Quinn, 2006). Cameron dan Quinn melakukan pendekatan gu-
na menganalisis budaya organisasi berdasarkan kerangka persaingan nilai dimana
klasifikasi budaya terbagi menjadi 4 kuadran tipe budaya yang dominan yaitu buda-
ya klan (Clan Culture), budaya pasar (Market Culture), budaya hierarki (Hierarki
Culture), budaya adhokrasi (Adhocracy Culture).
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan analisis faktor-
faktor budaya yang berpengaruh secara signifikan terhadap keefektivan pengguna
sistem informasi E-Office di Dinas Sosial Provinsi Riau. Dari penelitian ini akan
diperoleh budaya organisasi dominan yang sedang berjalan dan diharapkan serta
model pengaruh budaya terhadap keefektivan pengguna sistem informasi E-Office
di Dinas Sosial Provinsi Riau. Hasil penelitian ini dapat digunakan Dinas Sosial
Provinsi Riau untuk meningkatkan efektivitas dan mengoptimalkan penggunaan
sistem informasi serta sebagai pengambilan keputusan apakah budaya organisasi
yang berjalan perlu diubah atau dipertahankan. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap E-
fektivitas Sistem E-Office Dengan Metode OCAI dan Delone and Mclean”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil
suatu rumusan masalah yaitu ”Bagaimana Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Efektivitas Sistem E-Office Dengan Metode OCAI dan Delone And Mclean.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Studi kasus penelitian dilakukan di Dinas Sosial Provinsi Riau
2. Analisis budaya organisasi mengunakan model Culture Value Framework
(CVF) dengan Instrument Organization Culture Assasment Intrument (O-
CAI) menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu Clan, Adhocrachy, ,
Hierarchy, and Market.
3. Menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
4. Responden dalam penelitian ini mengacu kepada pegawai di Dinas Sosial
Provinsi Riau.
5. Perhitungan dan pengolahan data kuesioner menggunakan Microsoft Excel
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang dominan di Dinas Sosial Provinsi
Riau
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap Efektivitas sistem
E-Office pada Dinas Sosial Provinsi Riau.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dengan mengetahui budaya organiasi yang dominan di Dinas Sosial Provin-
si Riau diharapkan metode OCAI mampu memberikan hasil yang lebih baik
terhadap penggunaan E-Office.
2. Memberikan saran yang objektif bagi Dinas Sosial Provinsi Riau dalam
proses perubahan budaya kedepannya.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri
dari lima BAB, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: BAB 1. PENDAHU-
LUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang deskripsi umum dari tugas
akhir ini, yang meliputi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan
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masalah,tujuan dari pembahasan, manfaat yang di dapat dari penulisan dan sistem-
atika penilaian tugas akhir.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisis tentang: (1) Budaya Organisasi; (2)
Hubungan Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi;(3) Organizational Culture
Assesment Instrument (OCAI); (4) Metode Delone and Mclean; (5) Culture Value
Framework(CVF); (6) Kerangka Berpikir Hevner; (7) Structur Equation Modelling
(SEM); (8) Konsep Dasar Analisis Partial Least Square (PLS); (9) Populasi dan
Sampel; (10) Analisa Data; (11) Dinas Sosial Provinsi Riau; (12) Sistem E-Office;
(13) Penelitian Terdahulu;
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Metodologi penelitian; (2)
Menetukan topik tugas akhir; (3) Menetukan objek penelitian; (4) Perencanaan
penelitian; (5) Proses alur peneltian;
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisis kondisi saat ini; (2)
Analisis responden; (3) Analisa dan pemodelan; (3) Pengaruh budaya dominan;(4)
Pengujian; (5) Hipotesis; (6) Pembahasan dan hasil;
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang kesimpulan dari tugas akhir yang





2.1.1 Defenisi Budaya Organisasi
Budaya organisasi sebagai pola yang terdiri dari keyakinan dan nilai-nilai
yang memberikan arti bagi anggota dalam berperilaku di organisasinya. Budaya
Organisasi merupakan kejadian yang bersifat abstrak namun meyakini bahwa pe-
ngaruh budaya organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap efektifitas orga-
nisasi (Megawati dan Nashri, 2015). Hal yang paling mendasar dari budaya orga-
nisasi adalah sebagai sistem kontrol sosial bagi anggota organisasi untuk mengen-
dalikan sikap dan perilaku yang diharapkan agar sesuai dengan tujuan organisasi
(Romadona, Putro, dan Wahyudin, 2014). Menurut Hofstede (1984) Budaya organi-
sasi merupakan pola pemikiran, perasaan, dan tindakan dari suatu kelompok sosial,
yang membedakan dengan kelompok sosial yang lain. hal penting yang perlu ada
dalam definisi budaya organisasi adalah sistem nil ai yang dirasakan semua individu
di perusahaan, dan bahwa sistem nilai adalah dasar dari pergerakan perusahaan.
Menurut K. S. Cameron dan Quinn (2011) budaya organisasi mempunyai
empat tipe budaya organisasi yang diukur dengan OCAI yaitu:
1. Budaya Clan
Tempat kerja yang sangat menyenangkan, di mana semua orang berbagi
informasi pribadi, paling seperti keluarga mereka sendiri. Pemimpin atau
kepala organisasi dianggap sebagai mentor dan fasilitator. Organisasi berpe-
gang teguh pada kesetiaan dan tradisi. Komitmen anggota organisasi sa-
ngat tinggi. Organisasi ini menekankan pentingnya pengembangan sumber
daya manusia dan memberikan pentingnya kohesi dan moral (Wahyuningsih
dkk., 2018).
2. Budaya Adhocracy
Tempat kerja yang dinamis, berwirausaha dan kreatif. Orang-orang di
dalamnya berani mengambil risiko. Pemimpin dianggap sebagai inovator
dan pengambil risiko (Megawati dan Nashri, 2015).Perekat yang meny-
atukan organisasi adalah komitmen untuk eksperimen dan inovasi. Orga-
nisasi mendorong setiap individu untuk memiliki inisiatif dan kebebasan.
3. Budaya Market
Sebuah organisasi yang berfokus pada pencapaian hasil di mana perhatian
utamanya adalah menyelesaikan pekerjaan. orang sangat kompetitif dan
berorientasi pada tujuan. Pemimpin adalah penggerak keras, produsen dan
pesaing. Perekat yang menyatukan organisasi adalah penekanan pada ke-
menangan. Reputasi dan kesuksesan adalah perhatian utama. Fokus jangka
panjang adalah tindakan kompetitif dan penghargaan untuk mencapai tujuan
dan target.
4. Budaya Hierarchy
Tempat kerja formal dan terstruktur. Prosedur mengatur apa yang dilakukan
orang. Kebanggaan pemimpin dalam dirinya adalah menjadi koordinator
dan regulator yang baik yang memiliki pola pikir yang efisien. Memperta-
hankan kelancaran organisasi adalah penting. Aturan dan kebijakan formal
adalah apa yang menyatukan organisasi.
Tipe budaya organisasi dapat lihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Tipe budaya organisasi dengan OCAI (K. S. Cameron dan Quinn,
2011)
Pada sumbu vertikal, perusahaan atau organisasi yang lebih fokus pada
fleksibilitas dan kebijaksanaan akan menekankan budaya yang mengalir di mana
anggota organisasi memiliki kebebasan dan tidak dibatasi oleh struktur organisasi.
sementara perusahaan yang fokus pada stabilitas dan kontrol menekankan penting-
nya struktur yang baik, kerapian, dan kendala waktu yang ketat (Arlan, 2019).
Pada sumbu horizontal, tekankan sejauh mana organisasi berfokus pada kon-
disi dan masalah di dalam atau di luar perusahaan. Perusahaan yang memiliki fokus
internal akan lebih memperhatikan situasi dalam organisasi seperti penekanan pada
kekompakan kelompok, pengembangan moral karyawan dan sumber daya manusia
(SDM). sementara hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan pesaing.
2.1.2 Peran dan Fungsi Budaya Organisasi
Didalam suatu organisasi peran budaya dalam mempengaruhi budaya
anggota tampaknya semakin penting. Budaya organisasi dapat tercermin di an-
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taranya dari sistem yang dapat meliputi besar kecil nya kesempatan berinovasi dan
berkreasi bagi anggota, pembentukan tim-tim kerja (Carles, Syaifullah, dan Ahsyar,
n.d.). Kepemimpinan yang transparan dan tidak terlalu birokratis. Karakteristik ini
diharapkan berfungsi dalam memberikan kepuasan kerja dan kinerja yang optimal
dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
Menurut Robbins dan Judge (2003) budaya organisasi memiliki beberapa
fungsi didalam suatu organisasi, diantaranya:
1. Budaya memiliki suatu peran dalam batas-batas penentu, yaitu, mencip-
takan perbedaan antara satu organisasi dan lainnya.
2. Budaya berfungsi untuk menyampaikan rasa identitas kepada anggota-
anggota organisasi.
3. Budaya membuatnya mudah untuk menjalankan komitmen untuk mencapai
batas yang lebih luas, di luar batas kepentingan individu.
4. Budaya mendorong stabilitas sistem sosial. Budaya merupakan suatu ikatan
sosial yang membantu mengikat kebersamaan ornaisasi dengan menyedi-
akan standar-standar yang sesuai tentang apa yang harus dikatakan dan di-
lakukan karyawan.
5. Budaya bertugas sebagai pembentuk perilaku serta sikap karyawan.
Memperhatikan fungsi-fungsi ini, kami menyimpulkan bahwa budaya
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi. Misalnya, fungsi
budaya yang mendorong komitmen organisasi dan meningkatkan konsistensi sikap
karyawan (Ikhsanuddin, 2019) Situasi ini jelas sangat bermanfaat bagi organisasi, di
mana dari sudut pandang karyawan, budaya menjadi bermanfaat karena mengurangi
ambiguitas. Budaya memberi tahu karyawan bagaimana pekerjaan dilakukan dan a-
pa yang penting. Peran budaya dalam mempengaruhi perilaku karyawan tampaknya
semakin penting di tahun 1990-an. Dengan pelebaran rentang kendali, perataan
struktur, pengenalan pembelajaran tim, pengurangan formalisasi, dan karyawan
yang berwenang oleh organisasi. Makna bersama yang diberikan oleh suatu budaya
memastikan bahwa setiap orang diarahkan ke arah yang sama.
2.2 Hubungan Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi
Sistem informasi menjadi hal terpenting bagi organisasi untuk dapat ber-
saing dalam lingkungan yang berfokus pada teknologi (Fauzi, 2015). Peningkatan
sumber daya diinvestasikan dalam infrastruktur sistem informasi dalam organisasi
untuk menyediakan layanan dan menghasilkan nilai produk yang lebih baik dan
sebagai dukungan dalam menerapkan tata kelola yang baik. Budaya organisasi
adalah sistem nilai organisasi dan akan mempengaruhi cara karyawan berperilaku,
9
sehingga budaya sangat memengaruhi keberhasilan sistem informasi, karena aktor
terpenting dalam sistem informasi adalah pengguna.
Menurut Clever dkk. (2001) Budaya organisasi dalam penerapan sistem
informasi dapat meningkatkan kepuasan semua kolaborator internal, sehingga da-
pat mengurangi kecemasan yang diciptakan oleh sistem. Dengan demikian budaya
organisasi yang mendukung integrasi teknologi informasi dan pertumbuhan orga-
nisasi dapat menjadi faktor yang berhasil dalam pengembangan dan implementasi
sistem informasi (Indeje dan Zheng, 2010).
Jadi, budaya organisasi dan sistem informasi dapat saling mempengaruhi
dan komponen-komponen dari sistem informasi merupakan bagian dalam buda-
ya organisasi. Clever dkk. (2001), mengusulkan gambaran dari hubungan antara
teknologi informasi, sistem informasi dan budaya organisasi yang terlihat pada
Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Pengaruh antara teknologi informasi, sistem informasi, dan budaya
organisasi (Clever dkk., 2001)
Ketiga Komponen dari Gambar 2.2. Menunjukkan bahwa sistem infor-
masi bertanggung jawab untuk mengubah data menjadi teknologi informasi dan
informasi sebagai pendukung utama sistem informasi. Sistem informasi adalah ke-
layakan finansial dan teknis dari teknologi informasi. Dengan demikian, manusia
adalah bagian dari sistem informasi. Budaya organisasi akan mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh pengguna dan teknisi yang sama-sama akuntan yang bertanggung
jawab atas pemrosesan data atau yang bertanggung jawab atas sistem. Jadi mere-
ka adalah bagian dari budaya organisasi karena pengguna mengambil bagian dalam
proses penerapan sistem dan masalah teknologi tidak dapat dipisahkan dari manu-
sia dan organisasi, karena organisasi adalah sistem yang merupakan salah satu uku-
ran keberhasilan implementasi sistem informasi (Syaifullah, Ozi, dan radiles Hasdi,
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2019).
Keberhasilan implementasi sistem informasi adalah budaya perusahaan. Di-
mana budaya dapat mempengaruhi seluruh organisasi dalam kegiatannya di perusa-
haan. Menurut Soedjono (2005) hubungan antara budaya organisasi dan data dapat
menentukan bagaimana keberhasilan sistem informasi serta dari budaya organisasi
dapat digunakan sebagai instrumen keunggulan kompetitif utama. Budaya orga-
nisasi dan struktur organisasi juga mempengaruhi implementasi sistem informasi
(Kurnia Rahayu, 2012).
2.3 Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI)
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) dikembangkan oleh
Kim Cameron dan Robert Quinn adalah metode penelitian untuk menilai budaya
organisasi. OCAI merupakan pengembangan dari Computing Values Framework
(CFV), sangat berguna dalam merefleksikan ke arah mana perusahaan dikelom-
pokkan berdasarkan budayanya seperti yang dijelaskan dalam gambar sebelumnya
yaitu budaya clan, adhocracy, market, dan hierarchy untuk mendukung misi dan
tujuan, dan juga untuk dapat mengidentifikasi elemen-elemen dalam budaya yang
dapat menantang misi dan tujuan(Umartias dan Djastuti, 2014).
Instrument OCAI didesain oleh Cameron dan Quinn pada tahun 1999. Se-
buah organisasi menggunakan OCAI karena berbagai manfaat yaitu:
1. OCAI akan memberikan pemahaman tentang apa yang dianggap pent-
ing oleh pekerja dalam organisasi. Akhirnya Anda bisa melihat tingkat
kepuasan karyawan.
2. OCAI juga dapat digunakan sebagai alat pengukuran yang mengidentifikasi
titik awal sebelum perubahan dalam suatu organisasi. Ketika perubahan
dalam organisasi telah dibuat, penilaian kedua dapat dilakukan.
3. OCAI membantu meningkatkan komunikasi organisasi internal, jika peta
budaya yang berbeda dilakukan untuk departemen atau bagian organisasi
yang berbeda.
4. OCAI adalah alat yang berguna di organisasi atau organisasi bisnis lain.
5. OCAI dapat digunakan jika ada tingkat turnover dan absensi karyawan yang
tinggi.
OCAI adalah kuesioner sederhana yang memiliki 6 dimensi yang mewakili
empat kuadran budaya organisasi. Dimensi adalah:
1. Karakteristik Dominan.
Dimensi ini menunjukkan kondisi lingkungan organisasi, apa yang di-
rasakan oleh anggota organisasi ketika mereka berada di organisasi. Perhi-
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tungan sistematis pada instrumen OCAI akan menghasilkan gambaran buda-
ya apa yang dominan di lingkungan organisasi.
2. Kepemimpinan Organisasi.
Dimensi ini menunjukkan model kepemimpinan yang ada dalam organisasi,
persepsi anggota organisasi tentang kepemimpinan yang ada. Dengan per-
hitungan instrumen OCAI yang sistematis pada dimensi ini, akan terlihat
budaya apa yang menjadi dasar kepemimpinan organisasi.
3. Pengelolaan Karyawan.
Dimensi ini menunjukkan bagaimana pengelolaan anggota dalam suatu
organisasi. Dengan perhitungan sistematis instrumen OCAI pada dimensi
ini, akan terlihat budaya apa yang mendasari manajemen anggota organi-
sasi.
4. Perekat Organisasi.
Dimensi ini menunjukkan faktor-faktor yang mendorong anggota organisasi
dalam organisasi. Dengan perhitungan sistematis instrumen OCAI, budaya
yang merupakan faktor perekat anggota organisasi akan terlihat.
5. Penekanan Strategis.
Dimensi ini menunjukkan bagaimana organisasi berfokus pada strategi yang
diterapkan. Dengan perhitungan sistematis instrumen OCAI dalam dimensi
ini, budaya dominan akan terlihat dalam penekanan pada strategi organisasi.
6. Kriteria Keberhasilan.
Dimensi ini menunjukkan bagaimana perusahaan menetapkan standar
dalam mencapai tujuan yang ada.
Instrumen OCAI ini berbentuk kuesioner yang membutuhkan tanggapan
responden. Pengukuran OCAI dibuat berdasarkan skala yang disebut ipsative rat-
ing scale, di mana individu diminta untuk membagi nilai 100 untuk empat jawaban
alternatif pada setiap dimensi budaya, (K. Cameron dan Quinn, 2000). Hal ini di-
lakukan untuk mengetahui budaya mana yang lebih dominan melalui skor tertinggi
berdasarkan jawaban individu dan digunakan oleh perusahaan di masa lalu atau
saat ini. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 6 variabel pengukuran OCAI
sehingga hasil yang diperoleh skor menggambarkan enam dimensi budaya secara
keseluruhan dalam organisasi yang ketat, baik skor untuk budaya saat ini dan yang
diharapkan (Wahyuningsih dkk., 2018), dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Variabel Pengukuran OCAI









Diagnosis aspek penting organisasi dengan menggunakan instrumen yang
berkaitan dengan budaya ini terbukti bermanfaat dan akurat (Umartias dan Djastu-
ti, 2014). Dan enam dimensi budaya adalah budaya organisasi kunci yang saling
terkait dengan empat jenis budaya yang ada sehingga dapat dilihat budaya mana
yang paling dominan saat ini dan yang diharapkan. Strategi setiap budaya memiliki
strategi unik untuk meningkatkan kualitasnya. Cameron dan Quinn (dalam Kusdi,
2011) dapat dilihat di Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Pengelolaan Data OCAI Rata-Rata (Umartias dan Djastuti, 2014)
Dengan diagram radar ini, perbedaan budaya antara saat ini dan yang dihara-
pkan akan lebih mudah dilihat. Tidak hanya pada satu dimensi, tetapi diagram juga
berlaku untuk enam dimensi lainnya, dan pada setiap tingkat posisi dipilih menjadi
responden OCAI (Umartias dan Djastuti, 2014).
2.4 IS Succes Model Delone dan Mclean
Model yang diusulkan ini mencerminkan ketergantungan dari enam ukuran
keberhasilan sistem informasi. Enam elemen atau faktor atau komponen atau pen-
gukuran model ini adalah:
1. Kualitas System (System Quality).
2. Kualitas Informasi (Information Quality).
3. Kualitas Layanan (Service Quality).
4. Penggunaan (Use).
5. Kepuasaan Pengguna (User Satisfactions).
6. Manfaat (Net Benefit).
Model keberhasilan ini didasarkan pada proses dan hubungan sebab aki-
bat dari dimensi dalam model. Model ini tidak mengukur enam dimensi dalam
mengukur keberhasilan suatu sistem informasi secara mandiri, tetapi mengukurnya
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secara keseluruhan yang memengaruhi yang lain. Mengikuti Delone dan McLean
Models, dapat dilihat di Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Model Delone dan Mclean (Fauzi, 2015)
Seiring waktu model telah dimodifikasi untuk memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh beberapa jenis sistem informasi, dan dari berbagai sudut pandang.
Dikembangkan oleh Delone dan Mclean pada tahun 1992 dan disempurnakan ke-
mudian dalam pekerjaan lebih lanjut pada tahun 1992, 2003, dan 2004 (Delone dan
McLean, 2003). Penelitian sebelumnya tentang Delone dan Mclean telah memper-
luas model untuk mencakup konteks e-learning di tingkat tugas-tugas e-learning.
1. Kualitas Sistem (System Quality)
Menurut (Delone dan McLean, 2003) kualitas suatu sistem adalah kua-
litas kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak dalam suatu sistem
informasi. Berfokus pada kinerja sistem mengacu pada seberapa baik ke-
mampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, dan prosedur sistem
informasi dapat menyediakan kebutuhan pengguna. dalam penelitian ini
kualitas sistem yang dimaksud adalah akurasi dan efisiensi E-Office dalam
menghasilkan informasi. Indikator pengukuran kualitas sistem yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah:
(a) Mudah digunakan (Ease of Use)
suatu sistem informasi dapat dikatakan berkualitas jika sistem diran-
cang untuk memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan meng-
gunakan sistem informasi. Kemudahan penggunaan dalam konteks ini
tidak hanya kemudahan belajar dan menggunakan sistem tetapi juga
mengacu pada kemudahan melakukan pekerjaan atau tugas di man-
a penggunaan sistem akan membuatnya lebih mudah bagi seseorang
untuk bekerja daripada melakukannya secara manual.
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(b) Integrasi (Integration)
Apabila sistem-sistem yang ada dalam organisasi telah terintegrasi ten-
tunya akan sangat mempermudah karyawansaat bekerja. Integrasi data
juga ditandai dengan semua data dari tiap bagian dapat digabungkan
dengan data dari bagian lain.
(c) Fleksibilitas (Flexibility)
Fleksibilitas suatu sitem informasi menunjukan bahwa sistem infor-
masi yang diterapkan tersebut memiliki kualitas yang baik. Flek-
sibilitas yang dimaksud adalah kemampuan sistem informasi dalam
melakukan perubahan-perubahan yang berkaitan dengan kebutuhan
pengguna. Pengguna akan merasa lebih puas.
(d) Kecepatan Akses (Response Time)
Kecepatan akses merupakan salah satu indikator kualitas sistem infor-
masi. Jika akses sistem informasi memiliki kecepatan yang opti-
mal maka layak dikatakan bahwa sistem informasi yang diterapkan
memiliki kualitas yang baik. Kecepatan akses akan meningkatkan
kepuasaan pengguna dalam menggunakan sistem informasi.
(e) Keamanan (Security)
Suatu sistem informasi dapat dikatakan baik jika keamanan sistem
tersebut dapat diandalkan. Keamanan sistem ini dapat dilihat melalui
data pengguna yang aman disimpan oleh suatu sistem informasi. Data
pengguna ini harus terjaga kerahasiaannya dengan cara data disimpan
oleh sistem informasi sehingga pihak lain tidak dapat mengakses da-
ta pengguna secara bebas. Jika data pengguna dapat disimpan secara
aman maka memperkrcil kesempatan pihak lain untuk menyalahgu-
nakan data pengguna sistem informasi tersebut.
(f) Keandalan Sistem (Reliability)
Sistem informai yang berkualitas adalah sistem informasi yang dapat
diandalkan. Jika sistem tersebut dapat diandalkan maka sistem infor-
masi tersebut layak digunakan. Keandalan sistem informasi dalam
konteks ini adalah ketahanan sistem informasi dari kerusakan dan ke-
salahan. Keandalan sistem informasi ini juga dapat dilihat dari sistem
informasi yang melayani kebutuhan pengguna tanpa adanya masalah
yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna dalam menggunakan
sistem informasi.
2. Kualitas Informasi (Information Quality)
Kualitas Informasi merupakan output dari pengguna sistem informasi ole-
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h pengguna (user). Variabel ini menggambarkan kualitas informasi yang
dipersepsikan oleh pengguna yang diukur dengan keakuratan informasi
(accuracy), relevan (relevance), kelengkapan informasi (completeness),
ketepatan waktu (timeliness), dan penyajian informasi (format). Indikator
pengukuran kualitas informasi dari DeLone dan McLean yaitu, kelengka-
pan, relevan, akurat, ketepatan waktu, dan format.
(a) Kelengkapan (Completeness)
sistem informasi dapat dikatakan berkualitas jika sistem dirancang un-
tuk memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan menggunakan
sistem informasi. Kemudahan penggunaan dalam konteks ini tidak
hanya kemudahan belajar dan menggunakan sistem tetapi juga men-
gacu pada kemudahan dalam melakukan pekerjaan atau tugas di mana
penggunaan sistem akan membuatnya lebih mudah bagi seseorang un-
tuk bekerja daripada melakukannya secara manual.
(b) Relevan (Relevance)
Kualitas informasi suatu sistem informasi dikatakan baik jika relevan
dengan kebutuhan pengguna atau dengan kata lain informasi tersebut
bermanfaat bagi pengguna. Relevansi informasi untuk setiap peng-
guna berbeda antara satu dengan yang lain sesuai dengan kebutuhan
masing-masing.
(c) Akurat (Accurate)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus akurat karena
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan pengguna.
Informasi yang akurat berarti bebas dari kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa informasi harus dengan je-
las mencerminkan tujuan dari informasi yang disediakan oleh sistem
informasi. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi ke
penerima informasi mungkin ada banyak gangguan (noise) yang dapat
mengubah atau merusak informasi.
(d) Ketetapan Waktu (Timeliness)
Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat, infor-
masi yang sudah ketinggalan zaman tidak akan memiliki nilai lagi,
karena informasi adalah dasar dalam pengambilan keputusan. Jika
pengambilan keputusan terlambat, bisa berakibat fatal bagi organisasi
sebagai pengguna sistem informasi. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa kualitas informasi yang dihasilkan sistem informasi adalah baik
jika informasi yang dihasilkan tepat waktu.
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(e) Format
Format sistem informasi perpustakaan yang memudahkan pengguna
untuk memahami informasi yang disediakan oleh sistem informasi
mencerminkan informasi yang berkualitas baik. Jika penyajian infor-
masi disajikan dalam bentuk yang sesuai, informasi yang dihasilkan
dianggap berkualitas, sehingga memudahkan pengguna untuk mema-
hami informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Format infor-
masi mengacu pada bagaimana informasi disajikan kepada pengguna.
3. Kualitas Layanan (Service Quality)
Kualitas layanan sistem informasi adalah layanan yang diperoleh oleh
pengguna pengembang sistem informasi, layanan dapat berupa pembaru-
an sistem informasi dan tanggapan dari pengembang jika sistem informasi
mengalami masalah. Beberapa indikator kualitas layanan adalah sebagai
berikut:
(a) Jaminan (Assurance)
Jaminan berhubungan dengan kemampuan teknisi untuk membangun
sistem informasi yang berkualitas, di mana sistem informasi dapat
menjamin kelancaran kerja pengguna.
(b) Empati (Empathy)
Empati meliputi kemudahan dalam berinteraksi komunikasi yang baik
dan memahami kebutuhan pengguna informasi sistem informasi.
4. Penggunaan (Use)
Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna menggunakan sistem
informasi. Sehubungan dengan hal ini, penting untuk membedakan apakah
penggunaannya wajib atau tidak yang dapat dihindari atau bersifat sukarela.
Variabel ini dapat diukur dengan indikator sebagai berikut:
(a) Penggunaan sehari-hari (Daily Use)
(b) Frekuensi penggunaan (Frequency of use), menunjukan seberapa ser-
ing pengguna menggunakan sistem informasi tersebut.
(c) Niat penggunaan (Intention to use) digunakan untuk mengukur penda-
pat responden tentang kegunaan sistem terhadap pekerjaan yang mere-
ka lakukan.
5. Kepuasaan pengguna (User Satisfaction)
Kepuasan pengguna merupakan perbedaan antara informasi yang dibu-




Kepuasan pengguna adalah perbedaan antara informasi yang memban-
tu pekerjaan pengguna dalam kaitannya dengan kegiatan pelaporan da-
ta secara efisien. Efisiensi ini dapat dilihat dari sistem informasi yang
dapat memberikan solusi bagi pekerjaan pengguna dalam kaitannya
dengan kegiatan pelaporan data secara efisien.
(b) Keefektivan (Effectiveness)
Efektivitas sistem informasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna da-
pat meningkatkan kepuasan pengguna dengan sistem informasi. E-
fektivitas sistem informasi ini dapat dilihat dari atau tujuan pengguna
dapat dicapai sesuai dengan harapan atau target yang diinginkan.
(c) Kepuasaan Pengguna (User Satisfaction)
Kepuasan pengguna dapat diukur melalui kepuasan yang dirasakan
oleh pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Kepuasan peng-
guna dapat dihasilkan dari fitur yang disediakan oleh sistem informasi.
Kepuasan yang dirasakan oleh pengguna menunjukkan bahwa sistem
informasi telah berhasil memenuhi aspirasi atau kebutuhan pengguna.
6. Manfaat-manfaat bersih (Net Benefit)
Manfaat bersih adalah dampak (impact) dari keberadaan dan penggu-
naan sistem informasi pada kualitas kinerja pengguna baik secara individu
maupun organisasi termasuk produktivitas, peningkatan pengetahuan dan
pengurangan lamanya waktu untuk pencarian informasi. Beberapa indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur variabel ini adalah sebagai berikut:
(a) Performa pekerjaan (Job performance)
Indikator ini adalah persepsi pengguna tentang pengaruh sistem ter-
hadap kualitas kinerja pengguna individu (K. Cameron dan Quinn,
2006).
(b) Produktivitas Kerja (Task Productivity)
Penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja
saat menggunakan sistem informasi.
(c) Efektif (Effectiviness)
Yang dimaksud secara efektif adalah pengguna dapat menyelesaikan
pekerjaannya dalam waktu yang lebih cepat dan menghasilkan hasil
yang tepat saat menggunakan sistem.
(d) Mempermudah Pekerjaan (Ease of Job)




Indikator ini menunjukan bahwa sistem informasi dapat atau mam-
pu membantu dalam menyelesaikan pekerjaan pengguna dan kegiatan
organisasi.
(f) Pengurangan Biaya (Cost Reductions)
Indikator ini menunjukkan bahwa sistem informasi dikatakan sukses
apabila sistem informasi tersebut dapat mengurangi biaya terutama op-
erasional di dalam suatu perusahaan atau organisasi.
(g) Pengambilan Keputusan (Ecision Making)
Salah satu tujuan pengembangan sistem informasi dalam suatu orga-
nisasi adalah memberikan manfaat bagi organisasi dalam mengambil
keputusan yang tepat melalui sistem informasi yang digunakan.
2.5 Kerangka Berfikir Hevner (2004)
dalam penelitian (Hevner, March, Park, Ram, dkk., 2004) disebutkan sebu-
ah penelitian sistem informasi harus memiliki dua sisi yang relevan dengan penge-
tahuan lingkungan (relavance) dan mematuhi dasar yang ada (rigor) seperti Gam-
bar 2.5
Gambar 2.5. IS reasearch framework
Information system reaserch framework (IS Reaserch Framework) meru-
pakan kerangka kerja konseptual untuk memahami melaksanakan dan mengevalu-
asi, IS Research menggabungkan paradigma prilaku ilmu pengetahuan desain ilmu
paradigma. Environment atau lingkungan menjelaskan ruang masalah dimana be-
rada dalam fenomena yang menarik. Dalam IS Research, ada orang, organisasi dan
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teknologi yang ada atau direncanakan. Ini terdiri dari tujuan, tugas dan masalah
yang dirasakan orang dalam suatu organisasi. Kebutuhan organisasi dinilai dan
dievaluasi dalam konteks strategi organisasi yang ada, struktur budaya dan pros-
es bisnis dan pada fase yang sama ada infrastruktur teknologi, aplikasi, arsitektur
komunikasi dan kemampuan pengembangan.
IS Research dilaksanakan dalam dua fase pelengkap yaitu pengembangan
(development) dan pembeneran (justification) di mana ada teori yang belum dikem-
bangkan ke titik di mana kebenaran ada teori yang belum dikembangkan ke titik di
mana kebenaran dapat dimasukkan ke dalam desain, artefak, eksperimen untuk an-
alytical. Basis pengetahuan atau knowledge base menyediakan landasan dari mana
dan melalui apa IS Research akan dicapai. Knowledge base terdapat foundations
dan methodologies yang menyediakan dasar teori, kerangka kerja, instrument, kon-
struksi, model, metode dan instantiations yang digunakan dalam mengembangkan
atau membangun fase studi penelitian.
2.6 Structural Equation Model (SEM)
Structural Equation Model (SEM) adalah analisis multivariat yang kom-
pleks, karena melibatkan berbagai variabel independen dan dependen yang saling
berkaitan untuk membuat model (Santoso, 2010). Menurut Maruyama SEM adalah
model statistik yang menyediakan penilaian kompetensi penilaian hubungan an-
tara variabel dalam model demokrasi, baik secara langsung atau melalui variabel-
variabel(intervening or moderating).
Proses pemodelan SEM terdiri dari dua model yaitu model struktural dan
model pemodelan. Model struktural adalah kombinasi dari model persamaan si-
multan di antara variabel laten. Model pengukuran adalah hubungan (mengandung
nilai) antara indikator dan konstruk (laten). SEM memprioritaskan pemodelan kon-
firmasi daripada pemodelan eksplorasi sehingga lebih tepat untuk digunakan untuk
pengujian teori. SEM juga dimulai dengan pengembangan representasi model dan
dapat digunakan untuk menguji beberapa statistik canggih. Tes berikut bisa di-
lakukan SEM.
1. Invariance, yaitu, teknik yang tidak berubah ketika proses iterasi atau nilai
tidak dapat diubah dalam proses transformasi.
2. Multiple group comparison, yaitu teknik yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang timbul ketika seperangkap data diuji secara silmultan melalui
teknik satistika inferensi.
3. Laten growth modelling, yaitu, teknik analisis longitudinal yang digunakan
dalam kerangka SEM untuk memperkirakan garis kurva pertumbuhan untuk
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periode waktu tertentu.
4. Hierarchical/multilevel model, yaitu, model parameter statistik yang
bervariasi pada lebih dari satu level. Model ini juga dapat dilihat sebagai
GLM meskipun dapat juga digunakan dalam pengembangan model nonlin-
ear.
5. Item response theory model, yaitu model inti yang menggambarkan penera-
pan model matematika untuk data kuesioner sebagai dasar untuk mengukur
kemampuan sikap atau variabel lainnya. Tujuan IRT adalah untuk mengem-
bangkan kerangka kerja untuk mengevaluasi kinerja dan menilai kualitas
pernyataan individu tentang suatu pekerjaan.
6. Mixture model (latent class) SEM, yaitu mode probabilistik untuk estimasi
populasi menggunakan distribusi campuran. Model ini dapat dianalogikan
dengan tipe clustering.
7. Multi method multi trait model, yaitu pendekatan untuk menguji validitas
konstruk dengan mengukur kesamaan dan perbedaan karakteristik sebagai
bentuk pengujian validitas konvergen dan diskriminan.
2.7 Konsep Dasar Analisis Partial Least Square (PLS)
PLS merupakan metode analisis yang powerful karena dapat diterapkan di
semua skala data, itu tidak memerlukan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak
harus besar (Jaya, Sumertajaya, dan Mattjik, 2008). PLS dapat digunakan untuk
menjelaskan apakah ada hubungan antara variabel laten, dapat menganalisis dan
membangun konstruk yang terbentuk dengannya indicator refleksif dan formatif,
dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks tanpa mengalami masalah
dalam memperkirakan data, dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring
dan dapat digunakan ketika independen antara data pengamatan dapat dijamin kare-
na tidak ada asumsi distribusi dibutuhkan.
Pengujian dengan SEM PLS, digunakan dengan bantuan program smart-
PLS. Ada dua jenis komponen dalam model kausal, yaitu model pengukuran dan
model struktural. Model struktural terdiri dari konstruksi laten yang tidak dapat
diamati, sedangkan model pengukuran terdiri dari indikator yang dapat diamati.
1. Merancang Model Struktural (inner model).
2. Merancang model pengukuran (outer model).
3. Mengkonstruksi diagram jalur.
4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan.
5. Estimasi: Koef Jalur, Loading dan Weight.
6. Evaluasi Goodness of Fit.
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7. Pengujian Hipotesis.
2.8 Populasi dan Sampel
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, untuk itu sampel yang diambil harus
benar-benar (representatif ). Teknik pengambilan sampel adalah teknik pengambil-
an sampel. Teknik pengambilan sampel adalah metode atau teknik yang digunakan
dalam mengambil sampel penelitian (Riduwan, 2009).
2.8.1 Jenis-Jenis Populasi
Ada 2 macam populasi (Riduwan, 2009) yaitu:
1. Populasi Target
Populasi target adalah populasi yang dengan alasan yang kuat (reasonable)
memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi terukur.
2. Populasi Terukur (accessable population)
Populasi terukur adalah populasi yang benar-benar digunakan sebagai dasar
dalam sampel dan langsung menjadi ruang lingkup target validitas kesim-
pulan. Selain itu, populasi dapat dibagi menjadi: populasi teoritis (The-
oritical population), yaitu sejumlah populasi yang batasannya ditentukan
secara kuantitatif. Kedua yatiu populasi yang tersedia (accessible popu-
lation), yaitu sejumlah populasi yang dapat diekspresikan secara eksplisit
secara kuantitatif. Populasi yang tersedia (accessible population), yaitu se-
jumlah populasi yang dapat diekspresikan secara eksplisit secara kuantitatif.
2.8.2 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan tehnik dalam pengambilan sampling. Pada
dasarnya teknik sampling dikelompokkan menjadi 2 yaitu (Riduwan, 2009).
1. Probability Sampling Sampling probabilitas adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang atau peluang yang sama untuk setiap el-
emen (anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Pemilihan
sampel melalui probabilitas sangat dianjurkan dalam penelitian kuantitatif.
Dalam probability sampling ada 4 jenis teknik yang dapat digunakan, ter-
masuk:
(a) Sampling acak (Random Sampling)
Pengambilan sampel secara acak adalah pengambilan sampel di man-
a sampel ditentukan atau dipilih berdasarkan nilai probabilitas dan
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pemilihan dilakukan secara acak. Pengambilan sampel acak ini memi-
liki kekurangan, termasuk jenis pengambilan sampel ini sulit atau
sulit, kadang-kadang tidak mungkin untuk mendapatkan data lengkap
tentang seluruh populasi. Sedangkan fitur pengambilan sampel a-
cak adalah bahwa setiap elemen dari seluruh populasi memiliki ke-
sempatan yang sama untuk dipilih. Dalam penelitian hal-hal pent-
ing yang harus diperhatikan untuk mendapatkan responden untuk di-
jadikan sampel, peneliti harus mengetahui jumlah responden dalam
populasi.
(b) Teknik Klaser/Sampling Daerah/Area sampling (Cluster sampling)
Area pengambilan sampel ini adalah pengambilan sampel berdasarkan
wilayah atau pengelompokan. Teknik klaster ini memilih sam-
pel berdasarkan kelompok, wilayah, atau kelompok subjek yang
dikumpulkan secara alami. Jumlah sampel adalah jumlah cluster dika-
likan dengan jumlah anggota populasi per cluster.
(c) Teknik secara sistematis (Systematic Sampling)
Teknik pemilihan sampel ini menggunakan prinsip proporsionalitas,
dengan menentukan pilihan sampel pada setiap 1 / k di mana k adalah
angka pembagi yang telah ditentukan (misalnya, 5,6 atau 10).
2. Non Probability Sampling
Teknik non probability samplingadalah metode pengambilan sampel yang
pada prinsipnya menggunakan pertimbangan tertentu yang digunakan oleh
peneliti. Teknik ini dapat dilakukan dengan mudah dalam waktu yang sa-
ngat singkat. Tetapi kelemahan dari teknik ini adalah bahwa hasilnya tidak
dapat diterima dan berlaku untuk seluruh populasi, karena sebagian besar
populasi tidak termasuk dalam penelitian ini. Dalam teknik non probability
sampling ini ada 6 macam teknik memilih sampel yaitu:
(a) Teknik memilih sampel secara kebetulan (accidental sampling)
Teknik ini dikatakan kebetulan karena peneliti sengaja memilih sampel
untuk siapa saja yang ditemui peneliti atau tidak sengaja di tempat,
waktu, dan metode yang ditentukan. Sebagai contoh, tanyakan semua
orang yang ditemukan di tengah jalan untuk meminta pendapat mereka
tentang kenaikan harga. Teknik ini juga memiliki kelebihan, metode
ini sangat mudah, murah, dan cepat dilakukan. Sementara kelemahan
dari teknik ini adalah bahwa sampel ini tidak mewakili sama sekali,
tentu saja tidak mungkin untuk menarik kesimpulan generalisasi.
(b) Teknik Sampling Sistematis
23
Sampling sistematis adalah memilih sampel dari daftar dalam urutan
tertentu (Riduwan, 2009). Misalnya, masing-masing individu ke-10
atau ke-1 di anggota asosiasi buruh.
(c) Memilih Sampel Dengan Teknik Bertujuan (Purposive Sampling)
Penelitian khusus dilakukan secara intensif untuk mendapatkan gam-
baran lengkap dari suatu kasus. Teknik ini biasanya dilakukan dalam
penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kasus-
kasus tertentu. Misalnya, peneliti memilih pedagang tertentu untuk
mendapatkan informasi tentang jenis harga barang. Di mana n adalah
jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, dan e adalah tingkat kesala-
han 10%.
2.9 Analisis Data
Setelah data dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada responden
langkah berikutnya adalah menganalisa data. Sebagai langkah awal untuk menguji
apakah data yang dikumpulkan berkualitas terlebih dahulu dilakukan uji kevali dan
keandalan instrumen, kemudian dilakukan analisis deskriptif dan pengujian hipote-
sis dengan alat statistik regresi ganda dengan model intervening (mediating) atau
biasa disebut dengan analisis jalur (path analysis).
2.10 Dinas Sosial Provinsi Riau
Dinas Sosial Provinsi Riau merupakan unsur pelaksana Pemerintah daerah
dibidang sosial yang dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan dan bertang-
gung jawab kepada Gubernur melalui sekretaris daerah. Dinas Sosial Provinsi Riau
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas umum Pemerintahan dan pemba-
ngunan dibidang kesejahteraan sosial. Pembentukan dan susunan Perangkat Dae-
rah Provinsi Riau Perda Nomor 4 Tahun 2016 Dinas Sosial, Tipe A, menyeleng-
garakan urusan pemerintahan bidang sosial dan Pergub Riau Nomor 70 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Di-
nas Sosial Provinsi Riau. Sebagai instansi yang berada di bawah naungan aparatur
pemerintahan yang memiliki tugas dan fungsi dalam pelaksanaan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah bidang kesejateraan sosial serta dapat ditugaskan un-
tuk melaksanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemerintah
kepada Gubernur selaku Wakil Pemerintah dalam rangka dekonsentrasi.
2.10.1 Visi
Terwujudnya kesejahteraan sosial masyarakat, melembaganya semangat
kepahlawanan dan kesetiakawanan sosial, serta pemantapan aparatur.
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2.10.2 Misi
1. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
2. Meningkatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi PMKS.
3. Meningkatkan kesadaran hidup berkeluarga dan bermasyarakat yang har-
monis melalui nilai kelembagaan dan penyuluhan sosial.
4. Mengembangkan perlindungan dan jaminan sosial bagi PMKS.
5. Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai kepahlawanan, keperintisan,
dan kesetiakawanan sosial untuk menjamin keberlanjutan peran serta
masyarakat dalam penyelenggaran kesejahteraan sosial.
6. Meningkatkan mutu pelayanan sosial melalui panti.
7. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi, sumber daya manusia,
perencanaan serta kerjasama program bidang sosial.
2.10.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Sosial Provinsi Riau dapat dilihat di Gambar 2.6
Gambar 2.6. Struktur organisasi
2.11 E-Office
E-Office merupakan sistem informasi surat menyurat secara elektron-
ik memiliki beberapa manfaat, antara lain mempercepat proses surat-menyurat,
penomoran dan penanggalan surat yang up to date, kebutuhan kertas akan berkurang
memperkecil terjadinya pemalsuan surat dinas, menyimpan surat yang telah diteri-
ma maupun dikirim oleh seluruh pengguna dalam format elektronis sehingga peng-
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guna dapat mengakses surat tersebut kapan pun dan dimana pun dengan mudah,
menyimpan historis dan log setiap pembuatan dan disposisi surat sehingga kegiatan
pembuatan surat terekam dengan baik, dengan penggunaan sistem yang sama,
dalam suatu instansi bisnis proses pembuatan surat dapat diseragamkan. E-Office
diharapkan dapat menggantikan sistem kerja manual yang memperlambat proses
administrasi surat menyurat, serta penggunanan E-Office tentunya dapat menjadi
alat bantu dalam pengelolaan, mempermudah, serta mempercepat pekerjaannya a-
gar terbentuknya efisiensi, efektif dan ekonomis dalam organisasi. Layanan yang
terdapat pada sistem informasi E-Office terdiri dari e-Surat, e-SPT, e-Cuti, e-Absen,
e-Izin dan e-Agenda.
1. Tampilan halaman login sistem E-Office, halaman login tampilan E-Office
dapat dilihat pada Gambar 2.7
Gambar 2.7. Tampilan menu login E-Office
Pengguna dapat memasuki sistem E-Office setelah mengisi nama pengguna
dan kata sandi di menu login.
2. Tampilan halaman beranda E-Office Tampilan halaman beranda E-Office
dapat dilihat pada Gambar 2.8
Gambar 2.8. Tampilan halaman beranda E-Office
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Berisi menu-menu dari sistem e-Office yang terdiri dari e-Surat, e-SPT, e-
Cuti, e-Absen, e-Izin, e-Agenda dan FAQ.
3. Tampilan halaman menu Surat e-Office. Tampilan halaman surat masuk dan
keluar E-Office dapat dilihat pada Gambar 2.9
Gambar 2.9. Tampilan menu Surat E-Office
Pada halaman menu Surat terdapat pengajuan surat masuk dan surat keluar
dan informasi pengajuan surat yang diterima dan ditolak.
4. Tampilan halaman menu SPT e-Office. Tampilan halaman SPT E-Office
dapat dilihat di Gambar 2.10
Gambar 2.10. Tampilan menu SPT E-Office
Pada halaman menu SPT berisi tentang pengajuan dan penambahan data
perintah tugas yang sudah dijalani dan di laporkan hasil nya pada sistem.
5. Tampilan halaman menu pengajuan Cuti E-Office. Tampilan halaman menu
pengajuan cuti E-Office dapat dilihat di Gambar 2.11
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Gambar 2.11. Tampilan menu Cuti E-Office
Pada halaman menu Cuti terdapat penambahan data pengajuan surat cuti.
Dan keterangan proses pengajuannya.
6. Tampilan halaman menu Absen E-Office. Tampilan halaman menu Absen
E-Office dapat dilihat di Gambar 2.12
Gambar 2.12. Tampilan menu Absen E-Office
Pada halaman menu Absen berisi informasi kehadiran pegawai, yaitu absen-
si harian dan absensi bulanan.
7. Tampilan halaman menu pengajuan Izin e-Office. Tampilan halaman menu
pengajuan Izin e-Office dapat dilihat di Gambar 2.13
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Gambar 2.13. Tampilan menu Izin E-Office
Berisi informasi-informasi data pengajuan izin dan rekapitulasi izin pegawai
8. Tampilan halaman menu Agenda E-Office. Tampilan halaman menu Agen-
da E-Office dapat dilihat di Gambar 2.14
Gambar 2.14. Tampilan menu Agenda E-Office
Pada halaman agenda untuk setiap pegawai untuk mengisi agenda harian
mereka dengan melakukan 3 tugas setiap hari. Agenda harus diisi oleh se-
tiap pegawai dan dilaporkan kepada pimpinan dan batas pengisian agenda
dapat dilakukan sampai jam 12 siang
2.12 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi acuan dalam melakukan penelitian, maka un-
tuk memperkuat dasar pemikiran tentang budaya organisasi yang berpengaruh
terhadap sistem informasi, penulis menggunakan tiga penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Murahartawaty, 2013), (Fauzi, 2015), (SAPUTRA, 2018), dan
(Pratama, 2019).
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2.12.1 Penelitian Murahartawaty 2013
Penelitian yang dilakukan oleh Cheapartawaty dengan judul ”Analisis
Pengaruh Budaya Organisasi pada Efektivitas Implementasi Sistem Informasi”
meneliti pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas implementasi sistem
informasi. Studi ini dilakukan untuk mengembangkan budaya yang dibutuhkan se-
cara simultan untuk mengoptimalkan penggunaan sistem informasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang kom-
prehensif tentang budaya yang sedang berlangsung menggunakan 25 instrumen O-
CAI berdasarkan CVF dan untuk mengetahui budaya yang diinginkan sebagai pen-
dukung pengembangan kebijakan strategis terkait dengan penerapan sistem infor-
masi.
1. Model Penelitian Murahartawaty Gambar 2.15
Gambar 2.15. Model penelitian (Murahartawaty, 2013)
2.12.2 Penelitian Fauzi 2015
Penelitian yang dilakukan cholid Fauzi berjudul “Pengaruh Budaya Orga-
nisasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi” yang dilakukan pada tahun 2015
di ST-INTEN (Sekolah Tinggi dan Teknologi Indonesia) dimana bertujuan untuk
menganalisis Sistem Informasi Akademik menggunakan perhitungan statistik yang
menggunakan dua model yaitu Competing Value Framework (CVF) dan IS Sucess
Model Delone dan Mclean.
1. Tabel Hipotesis penelitian cholid fauzi hipotesis-hipotesis yang ditentukan
cholid dalam membangun model pengaruh budaya organisasi terhadap im-
plementasi sistem informasi dalam penelitian cholid fauzi dapat dilihat pada
Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Hipotesis Penelitian (Fauzi, 2015)
Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H1 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi secara positif kualitas
informasi dalam efektifitas sistem informasi
H2 Konstruk Kepuasaan (User Satisfaction) dipengaruhi secara
positif kualitas informasi dalam efektifitas sistem informasi
H3 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi secara positif kualitas
sistem dalam efektifitas sistem informasi
H4 Konstruk Kepuasaan (User Satisfaction) dipengaruhi secara
positif kualitas sistem dalam efektifitas sistem informasi
H5 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi secara positif kualitas
layanan dalam efektifitas sistem informasi
H6 Konstruk Kepuasaan (User Satisfaction) dipengaruhi secara
positif kualitas layanan dalam efektifitas sistem informasi
H7 Konstuk Efektifitas (Efek) dipengaruhi secara positif konstruk
Penggunaan
H8 Konstuk Efektifitas (Efek) dipengaruhi secara positif konstruk
Kepuasan
H9 Konstuk Efektifitas (Efek) dipengaruhi budaya dominan organi-
sasi dalam efektifitas sistm informasi
2. Model Penelitian Cholid Fauzi
Dalam penelitian ini, Cholid menggabungkan dua model yaitu, IS Succes
Model dan CVF untuk mengetahui pengaruh antara budaya organisasi dan
efektivitas sistem informasi akademik ST-INTEN yang terlihat pada Gam-
bar 2.16
Gambar 2.16. Model Penelitian (Fauzi, 2015)
Fauzi (2015), menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat secara signifikan
mempengaruhi efektivitas sistem informasi adalah kualitas informasi, kua-
litas layanan, kualitas sistem, penggunaan dan kepuasan pengguna. Selain
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itu, berdasarkan hasil evaluasi, pengaruh budaya pada sistem informasi juga
memiliki hubungan dengan kinerja.
3. Kerangka Penelitian Cholid Fauzi
Metodologi dalam penelitian Fauzi terinspirasi oleh kerangka kerja IS Re-
search yang dilakukan oleh Hevner, di mana penelitian harus memiliki dua
sisi yang relevan dengan lingkungannya (Relevance) dan mematuhi basis
pengetahuan yang ada (Rigor). Selain menggunakan kerangka Hevner et al,
metode SEM juga digunakan sebagai metode statistik untuk mengevaluasi
hipotesis dan model penelitian yang diusulkan. kerangka kerja penelitian
chau fauzi dapat dilihat di Gambar 2.17
Gambar 2.17. Kerangka Penelitian (Fauzi, 2015)
2.12.3 Penelitian Saputra 2018
Dalam sebuah studi berjudul ”Analisis Pengaruh Budaya Organisasi ter-
hadap Efektivitas Integrated Academic Information System (IRAISE) Uin Suska
Riau” pada tahun 2018 di Universitas Sultan Syarif Kasim, Riau. DDimana peneli-
tian dilakukan untuk menganalisis sistem IRAISE menggunakan perhitungan statis-
tik menggunakan dua model, yaitu model Computing Value Framework (CVF) de-
ngan Organizational Culture Association Instrumentation (OCAI) dan model De-
lone dan Mclean.
1. Tabel Hipotesis Penzzelitian Ozi Saputra
Penjelasan hipotesis dalam penelitian yang dilakukan oleh (SAPUTRA,
2018) tentang Analisis Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas
Integrated Academic Information System (IRAISE) Uin Suska Riau dapat
dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3. Hipotesis Penelitian (Saputra, 2018)
Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H1 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi penggunaan dalam efekti-
fitas sistem informasi
H2 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi kepuasan dalam efektifitas
sistem informasi
H3 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi penggunaan dalam efek-
tifitas sistem informasi
H4 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi kepuasan dalam efektifi-
tas sistem informasi
H5 Konstruk kualitas informasi dipengaruhi penggunaan dalam e-
fektifitas sistem informasi
H6 Konstruk kualitas dipengaruhi kepuasaan dalam efektifitas sis-
tem informasi
H7 Konstuk kepuasan dipengaruhi konstruk efektifitas
H8 Konstuk penggunaan dipengaruhi konstruk efektifitas
H9 Konstuk Efektifitas dipengaruhi budaya dominan organisasi
dalam efektifitas sistm informasi
2. Model Penelitian Ozi Saputra
Dalam penelitian, Ozi Saputra menggabungkan dua model, yaitu model
budaya organisasi (CVF) dan model Delone dan Mclean yang bertujuan un-
tuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas. Integrated
Academic Information System (IRAISE) Uin Suska Riau yang dapat dilihat
di Gambar 2.18
Gambar 2.18. Model Penelitian (SAPUTRA, 2018)
3. Hasil Penelitian Ozi Saputra
Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi dalam penelitian Ozi Sapu-
tra, dari hasil perhitungan budaya siswa saat ini menggunakan alat Excel
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hasil yang diperoleh adalah Klan yang menekankan fokus kerja tim, komit-
men dan kekerabatan sebesar 25,61 dan diharapkan tetap Clan budaya pada
27.10. Hasil perhitungan di SmartPLS 3 berbayar dari kultur dan perhitung-
an efektivitas menyatakan bahwa budaya organisasi tidak mempengaruhi
efektivitas sistem informasi iRaise karena budaya Klan lebih berfokus pada
kinerja tim, komitmen dan kekerabatan karena jika salah satu anggota tim
tidak mampu maka pekerjaan tidak dapat dilanjutkan dan itu menyebabkan
produktivitas yang buruk dan membuat pekerjaan terlambat.
2.12.4 Penelitian Pratama 2019
Dalam penelitian yang berjudul “ Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Keefektivan Sistem IRAISE Dengan Menggunakan Metode OCAI Dan Delone and
Mclean” pada tahun 2019 di Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Dimana peneli-
tian dilakukan untuk menganalisis sistem IRAISE menggunakan perhitungan statis-
tik yang menggunakan dua model yaitu model Computing Value Framework (CVF)
dengan instrument Organizational Culture Assasment Instrument (OCAI) dan mod-
el Delone and Mclean.
1. Tabel Hipotesis Penelitian Rizki Pratama
penjelasan hipotesis dalam penelitian yang dilakukan (Pratama, 2019) ten-
tang Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Keefektivan Sistem IRAISE
Dengan Menggunakan Metode OCAI Dan Delone and Mclean dapat dili-
hat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Hipotesis Penelitian (Pratama, 2019)
Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H1 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi penggunaan dalam efekti-
fitas sistem informasi
H2 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi kepuasan dalam efektifitas
sistem informasi
H3 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi penggunaan dalam efek-
tifitas sistem informasi
H4 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi kepuasan dalam efektifi-
tas sistem informasi
H5 Konstruk kualitas informasi dipengaruhi penggunaan dalam e-
fektifitas sistem informasi
H6 Konstruk kualitas dipengaruhi kepuasaan dalam efektifitas sis-
tem informasi
H7 Konstuk kepuasan dipengaruhi konstruk efektifitas
H8 Konstuk penggunaan dipengaruhi konstruk efektifitas
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Table 2.4 Tabel lanjutan
Hipotesis Pernyataan Hipotesi
H9 Konstuk Efektifitas dipengaruhi budaya dominan organisasi
dalam efektifitas sistm informasi
2. Model Penelitian Rizki Pratama
Dalam penelitian Rizki Pratama menggabungkan dua model, yaitu mod-
el budaya organisasi (CVF) dan model Delone dan Mclean yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem
IRAISE yang dapat dilihat pada Gambar 2.19
Gambar 2.19. Model Penelitian (Pratama, 2019)
3. Hasil Penelitian Rizki Pratama
Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi dalam penelitian Rizki Pratama,
budaya organisasi yang dominan di Fakultas Sains dan Teknologi adalah
budaya hierarki dengan nilai rata-rata 2,72, yang berarti menangani tem-
pat kerja formal. Budaya organisasi mempengaruhi efektivitas sistem yang
menghasilkan 9 hipotesis di mana 5 hipotesis diterima. Dengan hasil uji
statistik menunjukkan bahwa hubungan antara koefisien jalur 0,408 dengan
nilai T 6,571 lebih besar dari nilai tabel T (1,96) dan nilai uji R squere
dengan efektivitas sistem yang termasuk dalam kategori tingkat lemah de-
ngan persentase 0,15. Ini berarti bahwa budaya fakultas sains dan teknologi
UIN Suska Riau saat ini merasa efektif dalam mengimplementasikan sistem






Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif, yaitu peneli-
tian deskriptif yaitu penelitian yang berupaya mendeskripsikan dan menginterpre-
tasikan sesuatu. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data terkait masalah yang diteliti, kemudian data tersebut diolah,
diinterprestasikan dan dianalisis sehingga dapat memberikan gambaran umum dari
suatu masalah (Nugroho, 2016). Dalam jenis penelitian deskriptif ini, pendekatan
yang digunakan bisa dalam bentuk penggambaran kuantitatif, kualitatif atau naratif-
kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data dan pendekatan kualitatif untuk memfasilitasi kuantitatif (data
dalam bentuk angka), dimana kualitatif (data dalam bentuk kalimat) dapat memban-
tu memberikan informasi latar belakang tentang konteks dan subjek yang diteliti,
bertindak sebagai sumber hipotesis, dan juga membantu mengukur konstruk.
3.2 Menentukan Topik Tugas akhir
Menentukan topik masalah yang akan diangkat sebagai penelitian dalam
penulisan tugas akhir adalah tahap awal dalam penelitian. Sebelum menentukan
topik masalah yang akan diangkat sebagai penelitian tugas akhir, studi literatur di-
lakukan untuk beberapa studi sebelumnya, mencari topik melalui media internet dan
studi literatur. Kemudian menetapkan topik untuk tugas akhir yang akan dilakukan,
yaitu ”Menganalisa Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Sistem E-
Office Menggunakan Metode OCAI dan Delone Dan Mclean”.
3.3 Menentukan Objek Penelitian
Setelah menentukan topik dari penelitian tugas akhir, selanjutnya menen-
tukan objek penelitian. Budaya organisasi dan sistem E-Office di Dinas Sosial
Provinsi Riau ditetapkan sebagai objek dalam penelitian tugas akhir.
3.4 Perencanaan Penelitian
Setelah melakukan studi literatur, menentukan topik dan menganalisis
bagaimana dampak budaya organisasi terhadap efektivitas penggunaan E-Office,
selanjutnya merencanakan proses penelitian yang menjadi salah satu hal penting
dalam melakukan penelitian tugas akhir ini.
3.5 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini metodologi di angkat dari kerangka berfikir Hevner
dkk. (2004) tentang metodologi IS Research yang telah dimodifikasi mengikuti
penelitian (Fauzi, 2015). Metodologi penelitian ini menjadi dua sisi yaitu relevance
(sesuai dengan fakta dilapangan) seperti observasi, wawancara, kuisioner dan rigor
(pengetahuan) seperti studi literatur dan penelitian terdahulu. Tahapan yang ditem-
puh dalam melakukan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Kerangka Penelitian
3.5.1 Identifikasi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Penggunaan Sis-
tem
Dalam melakukan suatu penelitian, terlebih dahulu tentukan faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi efektivitas dalam sebuah penelitian yang di-
lakukan. Berhasilnya suatu penelitian dipengaruhi oleh faktor-faktor yang di gam-
barkan dalam kerangka penelitian yang ada di dalamnya.
1. Analisis lingkungan (relevane)
Pada tahap ini dilakukan analisis di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Riau
untuk mendapatkan data pendukung terkait dengan efektivitas implementasi
sistem informasi. Data pendukung diperoleh melalui wawancara, observasi,
penyebaran kuesioner, melalui penelitian langsung kepada karyawan di Di-
nas Sosial Provinsi Riau, organisasi dan teknologi yang digunakan dan data
pendukung yaitu:
(a) Manusia
Orang-orang yang dimaksud di sini adalah pegawai Dinas sosial
provinsi riau, yang menjadi subjek penelitian ini adalah pegawain dari
sistem E-Office sebanyak 62 orang.
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(b) Organisasi
Organisasi yang menjadi tempat dalam melakukan penelitian adalah
Dinas Sosial Provinsi Riau.
(c) Teknologi
Teknologi yang digunakan adalah sistem E-Office yang digunakan ole-
h pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau dan dikelola oleh admin TI.
2. Analisis pengetahuan (Rigor)
Dalam penelitian Hevner dkk. (2004) disebut sebagai landasan dari man-
a dan melalui apa penelitian akan dicapai. Terdiri dari foundations dan
methodologies yang menyediakan dasar teori, kerangka kerja, instrument,
kontruksi, model, metode dan instations yang digunakan dalam mengem-
bangkan ataupun membangun fase studi penelitian.
(a) Studi Literatur
Studi literatur adalah uraian garis besar tentang apa yang telah di-
lakukan dan bagaimana proses melakukannya. Studi sastra umum-
nya disebut studi literatur, yang umumnya studi literatur sebagai cara
menyelesaikan masalah dengan mencari sumber dari penelitian se-
belumnya.
(b) Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya telah menjadi salah satu referensi bagi penulis
dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat mereproduksi
teori yang digunakan dalam mempelajari penelitian yang dilakukan.
Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan dalam peneli-
tian adalah penelitian dari (Fauzi, 2015), penelitian (Murahartawaty,
2013), penelitian (SAPUTRA, 2018) dan penelitian (Pratama, 2019).
(c) Kegiatan Pengumpulan
Data Kegiatan pengumpulan data adalah kegiatan atau tahapan yang
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam proses
penelitian. Kegiatan pengumpulan data dapat dilihat pada Lampiran D.
Langkah-langkah yang diambil adalah:
i. Observasi
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di Dinas Sosial Provinsi
Riau, Jln Jendral Sudirman, Pekanbaru. Dari hasil observasi ma-
ka diperoleh sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Efektifitas Sistem E-Office Dengan metode
OCAI dan Delone and Mclean”
ii. Wawancara
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Untuk mendapatkan informasi tersebut penulis membuat perte-
muan tatap muka dengan mengajukan pertanyaan tentang deskrip-
si penggunaan dan masalah dalam sistem E-Office di Dinas Sosial
Provinsi Riau kepada Bapak Surya Dharma sebagai Admin dan
yang mengoperasikan E-Office. Dan wawancara juga dilakukan
dengan karyawan Dinas Sosial Provinsi Riau yang menggunakan
sistem E-Office. Bukti wawancara dapat dilihat di Lampiran A.
iii. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ke-
mudian ditarik kesimpulannya Sugiyono dan Kuantitatif jumlah
populasi 166 yang digunakan dalam adalah pegawai Dinas Sosial
Provinsi Riau dengan jumlah Sampel 62 orang yang menjadi
responden adalah pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau.
iv. Sampel
Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti,
yang tentunya mampu mewakili populasi representatif. Sampel
untuk ini diambil dari total populasi pegawai Dinas Sosial Provin-

















Dari persamaan Slovin di atas, jumlah sampel yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 62,40 yang dibuat menjadi 62 respon-
den karena total populasi semua responden adalah 166 dan men-
dapat sampel 62 responden, para peneliti menggunakan teknik ac-
cidental sampling. Teknik ini digunakan jika populasinya sangat
besar atau besar, sehingga sampel diambil berdasarkan responden
pada saat itu.
v. Kuisioner
Kuesioner berisi pertanyaan tertulis yang akan diisi oleh sumber
informasi, kuesioner yang dibagikan dapat dilihat di Lampiran B.
Sebelum kuesioner dibagikan, tentukan skala pengukuran terlebih
dahulu. Untuk penelitian ini skala Likert digunakan, yang dapat
dilihat di Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Skala Likert





vi. Mengukur Efektivitas sistem E-Office menggunakan Delone and
Mclean.
Untuk mengukur tingkat efektivitas sistem E-Office di Dinas
Sosial Provinsi Riau, pengukuran dilakukan dengan menggu-
nakan model Delone dan Mclean untuk menentukan hubungan
antara efektivitas implementasi sistem dengan 6 instrumen yaitu,
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan
sistem, kepuasan pengguna dan organisasi mempengaruhi man-
faatnya.
vii. Pemetaan budaya menggunakan OCAI
OCAI adalah alat pengukur untuk mengetahui topologi organi-
sasi dengan 6 dimensi, yaitu karakteristik dominan organisasi,
kepemimpinan organisasi, manajemen karyawan dalam organi-
sasi, kepatuhan terhadap hubungan dalam organisasi, penekanan
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strategis dalam organisasi. OCAI bertujuan untuk menentukan
perusahaan mana yang dikelompokkan sesuai dengan culturenya
yaitu budaya clan, market, adhocrahy, dan hierarchy untuk
mendukung tujuannya dan juga untuk mengidentifikasi elemen-
elemen dalam budaya yang dapat menentang misi dan tujuan.
Pemetaan menggunakan instrumen OCAI bertujuan untuk menge-
tahui budaya organisasi apa yang diterapkan oleh Dinas Sosial
Provinsi Riau, bagaimana budaya organisasi memengaruhi peng-
gunaan efektif sistem E-Office.
viii. Teknik Pengolahan Data Menggunakan SEM PLS
Analisis PLS adalah teknik statistik multivariat yang membu-
at perbandingan antara beberapa variabel dependen dan bebera-
pa variabel independen. PLS adalah salah satu metode statistik
SEM berbasis varian yang dirancang untuk menyelesaikan regresi
berganda ketika masalah spesifik terjadi dalam data, seperti uku-
ran sampel penelitian, data yang hilang (Missing value) dan multi-
kolinearitas antar predictor sehingga meninggkatkan standart er-
ror dari koefisien tang diestimasi. Bukti pengolahan data SEM
dapat dilihat pada Lampiran C.
3.5.2 Indentifikasi Faktor Penentu Konstruk
Konstruk adalah jenis konsep tertentu yang berada pada tingkat abstraksi
yang lebih tinggi daripada konsep dan dibuat untuk tujuan teoretis tertentu. Kon-
struk tersebut dapat diartikan sebagai konsep yang memiliki pemahaman yang ter-
batas sehingga dapat diamati dan diukur (Sugiono, 2011). Konstruk penelitian
meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, pengguna sistem,
kepuasan pengguna, struktur organisasi, klan, hierarki, pasar, adokrasi. Daftar kon-
struk dan jumlah kuesioner OCAI dapat dilihat di Tabel 3.2.






Budaya Adhokrasi -Memberikan kejutan yang menyenangkan
-Menciptakan standar-standar baru
-Mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan
-Melakukan perbaika terus menerus
-Menemukan solusi yang kreatif
Budaya Market -Pengukuran preferensi konsumen
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-Kontrol terhadap proses kerja
-Pemecahan masalah secara sistematis
-Penerapan alat-alat ukur kualitas
3.5.3 Pembangunan Model penelitian
Penelitian ini akan menggunakan model penelitian bersama model budaya
organisasi (OCAI) dan model efektivitas implementasi sistem informasi Delone dan
Mclean. Model penelitian yang diusulkan dapat dilihat di Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Model penelitian yang diusulkan
3.5.4 Evaluasi Model
Kegiatan mengevaluasi model adalah dengan mengolah data responden dan
kuesioner. Kegiatan yang dilakukan di sini adalah memasukkan data dalam kue-
sioner yang didistribusikan, yang merupakan deskripsi tanggapan responden ter-
hadap semua pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan setelah membagikan kuesioner.
3.5.5 Hasil Penelitian
Terdapat dua kelompok dari hasil penelitian tugas akhir ini yaitu:
1. Konstribusi Keilmuan
Memberikan model pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem
E-Office
2. Kontribusi Praktis
Memprediksi pengaruh budaya organisasi yang digunakan oleh Dinas Sosial





Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari penyebaran kue-
sioner dan pembahasan tentang analisis pengaruh budaya organisasi pada efektiv-
itas sistem e-office dengan metode OCAI dan Delone dan Mclean di Dinas Sosial
Provinsi Riau, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengukuran budaya organisasi diperoleh nilai rata-rata clan saat ini
2,510, adhocracy saat ini 2,590, market saat ini 2.430 dan hierarchy saat
ini 2,520 untuk budaya clan harapan nilai rata-ratanya 2,500, adhocracy
harapan 2,430, market harapan 2.540 dan hierarchy harapan 2,470. Buda-
ya organisasi yang dominan saat ini adalah adhocracy dengan nilai rata-rata
2,590, yang berarti hasil budaya ini diketahui bahwa Dinas Sosial Provin-
si Riau merupakan organisasi yang dinamis dan kreatif. Setiap pegawai
berani untuk mengambil resiko, dan kepala dinas dianggap sebagai inova-
tor dan contoh dalam pengambilan risiko. Sedangkan budaya organisasi
yang dihapkan oleh pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau adalah market de-
ngan nilai rata-rata 2.540. Berdasarkan hal ini, Dinas Sosial Provinsi Riau
berharap untuk fokus pada pencapaian hasil di mana perhatian utamanya
adalah bagaimana menyelesaikan pekerjaan dan bersaing satu sama lain un-
tuk mendapatkan kesuksesan.
2. Analisis budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap efektivitas sistem e-office dengan hasil nilai koefisien jalur sebesar
0,276 dengan uji t statistik yang diperoleh sebesar 3,353 nilai t tabel lebi-
h besar dari 1,96 dan diperkuat oleh uji R square, efektifitas berada pada
level kuat dengan nilai 0,601. Hal ini berarti pada budaya saat ini Dinas
Sosial Provinsi Riau adalah organisasi yang dinamis dan kreatif. Setiap pe-
gawai berani untuk mengambil resiko, dan kepala dinas dianggap sebagai
motivator dan contoh dalam pengambilan risiko, serta budaya saat ini pada
Dinas Sosial Provinsi riau akan meningkatkan intensitas penggunaan sis-
tem e-office sehingga pengguna merasakan keefektivan sistem e-office yang
mempermudah pegawai dalam pembuatan surat menyurat serta mudah di-
pahami dan dimengerti.
5.2 Saran
Berikut merupakan saran dari penulis untuk kedepannya yaitu:
1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan data responden yang
jauh lebih banyak dari data responden pada penelitian ini. Karena data yang
sedikit dan variable yang banyak menjadi kekurangan pada penelitian ini,
sehingga menyebabkan hasil hipotesis yang tidak sempurna.
2. Untuk penelitian lebih lanjut untuk dapat menggunakan metode selain De-
lone dan Mclean atau menggunakan lebih dari dua metode.
3. Dan melakukan perhitungan menggunakan tools yang berbeda.
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KASIHMA NUR AZIM, Dilahirkan di Kota Payakumbuh,
Provinsi Sumatra Barat tepatnya di kelurahan Payolansek pa-
da hari senin tanggal 11 Agustus 1997. Anak kelima dari li-
ma bersaudara dari pasangan Pak Efrizal dan Ibu Nurni Yas-
mi. Peneliti menempuh jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (S-
D) Negeri 04 Padang Datar pada tahun 2004 s/d 2010. kemu-
dian peneliti melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SM-
P) Negeri 6 Payakumbuh dari Tahun 2010 s/d 2013. Selanjut-
nya peneliti melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Payakumbuh dari tahun 2013 s/d 2016. Pada tahun 2016 peneliti
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri melalui jalur Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), tepatnya di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA), Fakultas Sains dan Teknologi pada program s-
tudi Sistem Informasi. Selama menjadi mahasiswa penulis pernah melakukan kerja
praktek di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Payakumbuh. penulis juga
mengikuti Kuliah Kerja Nyata di Kelurahan Batu Bersurat, Kecamatan XIII Koto
Kampar,Kabupaten Kampar pada tahun 2019.
